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Latar Belakang : Depresi ditandai mood yang depresif, kurangnya minat pada akiivitas yang
sebelumnya dinikmati, penurunan ataw penambahan berat badan karena gangguan makan, insomnia atau
hipersomnia, kelelahan, tidak berhary ulit berkonsentrasi, dan bahkan pikiran untuk bunuh diri. Koping
merupakan upaya untuk mengatasi masalah. Strategi koping dapat berfokus pada masalah dan
berfokus pada emosi. Rasio monosit-limfosit (MLR) merupakan penanda inflamasi kronik pada
perifer dan lebih tinggi pada orang dengan depresi daripada pada orang schat.

Tujuan : Mengetahui hubungan antara rasio monosit-limfosit (MLR) dan mekanisme koping pada
pasien depresi.

Metode : Penelitian ini merupakan penelitian cross sectional. Subjek penelitian sebanyak 46
orang, mercka merupakan pasien yang sudah didiagnosa depresi dari rekam medis. Data
demografi didapatkan dari kuesioner. Mekanisme koping dinilai dengan kuesioner BriefCope.

Hasil: Dari 46 responden didapatkan 37 responden (80,4%) menggunakan mekanisme koping
berfokus pada masalah dan 9 responden (19,6%) menggunakan mekanisme koping berfokus pada
emosi. Usia dan mekanisme koping didapatkan nilai p=0,047, tingkat pendidikan dan mekanisme
koping didapatkan nilai p=0,042, p<0,05 shingga terdapat perbedaan bermakna antara usia dan
tingkat pendidikan dengan mekanisme koping. Uji beda MLR dan mekanisme koping didapatkan
nilai p=0,304, p>0,05 sehingga dapat disimpulkan jika tidak ada perbedaan bermakna antara MLR
dengan mekanisme koping.

Kesimpulan : Sebagian besar responden menggunakan mekanisme koping yang berfokus pada
‘masalah. Usia dan tingkat pendidikan memiliki perbedaan bermakna dengan mekanisme koping.
Dari hasil analisis data tidak didapatkan perbedaan yang signifikan antara MLR dengan
mekanisme koping pada pasien dengan depresi.
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ABSTRACT

Background: Depression is characterized by a depressive mood, lack of interest in previously
enjoyed activities, weight loss or gain due to eating disorders, insomnia or hypersomnia, fatigue,
worthlessness, difficulty concentrating, and even thoughts of suicide. Coping is an effort to
overcome problems. Coping strategies can be problem-focused and emotion-focused. The
monoeyte-lymphocyte ratio (MLR) is a marker of chronic inflammation in the periphery and is
higher in people with depression than in healthy people.

Objective: To determine the relationship between monocyte-lymphocyte ratio (MLR) and coping
mechanisms in depressed patients.

Method: This study is a cross scctional study. The research subjects were 46 people. They were
patients who had been diagnosed with depression from medical records. Demographic data was
obtained from questionnaires. Coping mechanisms were assessed with the AriefCope
questionnaire.

Results: From the 46 respondents, 37 respondents (80.4%) used problem-focused coping
mechanism and 9 respondents (19.6%) used emotion-focused coping mechanism. Age and coping
mechanisms obtained a value of p=0.047, level of education and coping mechanisms obtained a
value of p=0.042, p<0.05 so there was a significant difference between age and level of education
and coping mechanisms. The difference test between MLR and coping mechanisms obtained a
value of p=0.304, p>0.05 50 it can be concluded that there was no significant difference between
MLR and coping mechanisms.

Conclusion: Most respondents used problem-focused coping mechanism. Age and education level
had significant differences with coping mechanisms. From the results of data analysis, there was
1o significant relationship between MLR and coping mechanisms in patients with depression.
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